
ABSTRAK 

PENGARUH MENIRAN DAN JOMBANG DALAM MENGURANGI 
REAKSI PERADANGAN SECARA MAKROSKOPIS SERTA MENEKAN 
JUMLAH EOSINOFIL DALAM DARAH PADA DERMATITIS ALERGI 

DENGAN HEWAN COBA MENCIT 

Christever, 2003. Pembimbing I : Hanna Ratnawati, dr., M. Kes. 
Pembimbing II : Diana Krisanti Jasaputra dr., M. Kes. 

Dermatitis tidak terlepas dari proses inflamasi akibat perekrutan sel-sel 
eosinofil ke daerah peradangan. Produk protein toksik eosinofil mengakibatkan 
kerusakan jaringan. Obat yang dapat menekan jumlah eosinofil diharapkan dapat 
mengatasi peradangan. 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh meniran, jombang dan 
kombinasinya, dalam mengurangi reaksi peradangan secara makroskopis dan 
menekan jumlah eosinofil dalam darah pada dermatitis alergi dengan hewan coba 
mencit. 

Desain penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan hewan coba mencit 
jantan dewasa galur BALB/C yang dibagi 6 kelompok (n=6) yaitu kelompok 
kontrol negatif, kontrol positif, loratadin, meniran, jombang serta kombinasinya. 

Dari penelitian didapatkan bahwa luas peradangan dalam millimeter kontrol 
negatif (0,000), kontrol positif (0,901), loratadin (0,610), meniran (0,479), 
jombang (0,705), meniran dan jombang (0,060). Sedangkan Jumlah eosinofil rata- 
rata (%) Kontrol negatif (2,389), kontrol positif (8,444), loratadin (2,222), meniran 
(2,61 1), jombang (4,000), meniran dan jombang (2,667). 

Kesimpulannya meniran, jombang, serta kombinasi meniran dan jombang dapat 
mengurangi reaksi radang secara makroskopis dan menekan jumlah eosinofil 
dalam darah. Sehingga kerusakan jaringan yang ditirnbulkannya pada dermatitis 
alergi dapat dikurangi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur perkembangan dunia 
kesehatan khususnya mengenai dermatitis alergi. Sehingga meniran dan jombang 
dapat menjadi pilihan alternatif pengobatan dermatitis alergi disamping obat-obat 
kimiawi yang ada saat ini. 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF MENIRAN AND DANDELION IN REDUCE 
INFLAMMATION REACTION IN MACROSCOPICLY AND PRESS 

EOSINOPHILS AMOUNT IN BLOOD TO ALLERGY DERMATITIS WITH 
MICE AS THE EXPERIMENT ANIMAL 

Christever, 2003. Tutor I : Hanna Ratnawati, dr., M. Kes. 
Tutor II : Diana Krisanti Jasaputra, dr., M. Kes. 

Dermatitis as a result of inflammation area, consequentlv cause by recruitment 
eosinophil cells to the inflammation area. The eosinophil cells could produce a 
toxic protein which cause tissue injury. At this reason, a medicine that decrease 
the number of the eosinophils expected could gain the inflammation. 

The research was aimed to know the effect of meniran, dandelion and both 
combination in reducing inflammation reaction and decreased the number of 
eosinophils in blood of the experimental mice with allergy dermatitis. 

RAL experiment design with male mice BALB/C strain experiment animal 
which devide into 6 groups (n=6) they were, negative control groups, positive 
control groups, loratadin, meniran, dandelion and both combination. 

The results show that the diameter of the inflammation reaction as follows (in 
mm); in negative control (0,000), positive control (0,901), loratadin (0,610), 
meniran (0,479), dandelion (0,705), meniran and dandelion (0,060). Whereas the 
average number of eosinophils were (in percent)as follows; negative control 
(2,389), positive control (8,444), loratadin (2,222), meniran (2,61 1), dandelion 
(4,000) meniran and dandelion (2,667). 

It can be concluded that meniran, dandelion and meniran and dandelion in 
combination could reduce the inflammation reaction and decreased the number of 
eosinophil in blood. Because of this reason tissue injury appeared in ailergy 
dermatitis could be reduced. 

Meniran and dandelion recommended as an alternative choise in allergy 
dermatitis treatment. We propose further study in allergy dermatitis treatmenr 
using meniran and dandelion. 
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